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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Emotional Quotient (EQ) dan Spiritual
Quotient (SQ) terhadap kinerja pegawai di Lingkungan Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Bulungan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner
secara online (Google Form), dengan responden berjumlah 38 pegawai DPMPTSP
Kabupaten Bulungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel
Emotional Quotient (EQ) dan Spiritual Quotient (SQ) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Bulungan membutuhkan keseimbangan antara Emotional Quotient dan Spiritual
Quotient untuk memaksimalkan kinerja pegawainya. Pengaruh Emotional Quotient dalam
kinerja pegawai yaitu dapat meningkatkan produktivitas, kualitas kerja, dan pencapaian
tujuan organisasi, sedangkan pengaruh Spiritual Qoutient dalam kinerja pegawai yaitu
bekerja lebih efektif, disiplin, dan mampu meminimalisir kesalahan dalam menyelesaikan
tugas. Hasil analisis determinasi menujukan kedua variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
Emotional Quotient (EQ) dan Spiritual Quotient (5Q) mampu menjelaskan terhadap variasi
naik turunnya kinerja pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Bulungan sebesar 82%..

Kata Kunci: Emotional Quotient (EQ), Spiritual Quotient (SQ), Kinerja Pegawai.
Abstract

This study aims to determine the influence of Emotional Quotient (EQ) and Spiritual Quotient (5Q)
on employee performance at the Bulungan Regency Investment and One-Stop Integrated Service
Office (DPMPTSP). This study employed a quantitative approach with data collection through an
online questionnaire (Google Form), with 38 respondents from the Bulungan Regency DPMPTSP.
The results of the study indicate that simultaneously the variables Emotional Quotient (EQ) and
Spiritual Quotient (SQ) have a positive and significant effect on employee performance. The Capital
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Investment and One-Stop Integrated Service Office of Bulungan Regency requires a balance between
Emotional Quotient and Spiritual Quotient to maximize employee performance. The influence of
Emotional Quotient on employee performance is that it can increase productivity, work quality, and
achieve organizational goals, while the influence of Spiritual Quotient on employee performance is
that it works more effectively, is disciplined, and is able to minimize errors in completing tasks. The
results of the determination analysis show that the two independent variables in this study, namely
Emotional Quotient (EQ) and Spiritual Quotient (SQ), are able to explain the variation in the ups
and downs of employee performance of the Capital Investment and One-Stop Integrated Service Offfice
of Bulungan Regency by 82%

Keywords: Emotional Quotient (EQ), Spiritual Quotient (SQ), Employee Performance.

PENDAHULUAN

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Kabupaten Bulungan merupakan instansi daerah yang dibentuk berdasarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Bulungan Nomor 7 Tahun 2016 dan Peraturan Bupati
Bulungan Nomor 86 Tahun 2022. DPMPTSP bertugas membantu Bupati dalam
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang penanaman modal dan
pelayanan perizinan terpadu untuk menyederhanakan birokrasi serta mewujudkan
pelayanan publik yang efisien, profesional, transparan, dan akuntabel. Dalam
menjalankan fungsi strategis ini, Aparatur Sipil Negara (ASN) berkedudukan
sebagai pilar dan penggerak utama roda organisasi[cite: 1, 2]. Keberhasilan instansi
pemerintah tidak hanya bergantung pada keunggulan teknologi atau ketersediaan
anggaran operasional, melainkan sangat ditentukan oleh kualitas kinerja dan
kapasitas sumber daya aparatur yang memberikan pelayanan langsung kepada
masyarakat.

Kinerja pegawai didefinisikan oleh Robbins (2016) sebagai hasil evaluasi atas
pelaksanaan tugas dibandingkan kriteria yang ditetapkan, mencakup kualitas,
kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian, dan komitmen organisasi.
Namun, fenomena kinerja pegawai pada DPMPTSP Kabupaten Bulungan masih
diwarnai berbagai tantangan, khususnya yang berkaitan dengan motivasi dan
kedisiplinan kerja. Hal ini terbukti dari data persentase keterlambatan masuk kerja
pegawai sepanjang tahun 2025 yang tergolong tinggi dan fluktuatif, dengan tingkat
keterlambatan tertinggi mencapai 25% pada bulan Maret dan Juli, serta berkisar
antara 10% hingga 20% pada bulan-bulan lainnya. Kondisi ini diperparah oleh hasil
observasi awal yang menunjukkan masih kurangnya kemampuan pegawai dalam
mengendalikan emosi di tengah tingginya beban kerja, rendahnya rasa empati
antarrekan kerja, serta fluktuasi kedisiplinan harian.

Guna mengatasi hambatan perilaku dan psikologis tersebut, dimensi
kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) memegang peranan yang
sangat krusial. Menurut Goleman (2016) dan Rachmi dalam Iswahyudi (2021),
kecerdasan emosional merupakan kemampuan merasakan, memahami, memantau,
dan mengendalikan emosi diri sendiri maupun orang lain untuk memandu pikiran
serta tindakan. Goleman menegaskan bahwa keberhasilan individu dalam dunia
kerja sebagian besar dipengaruhi oleh faktor kepribadian dan EQ, seperti empati,
disiplin diri, dan inisiatif. Penguasaan EQ yang baik memungkinkan pegawai
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DPMPTSP Kabupaten Bulungan untuk mengelola emosi secara efektif di lingkungan
kerja, mengendalikan stres akibat tumpukan tugas perizinan, dan membina
hubungan tim yang kolaboratif tanpa menimbulkan perselisihan.

Selain kecerdasan emosional, peningkatan kinerja aparatur juga sangat
dipengaruhi oleh kecerdasan spiritual atau Spiritual Quotient (SQ). Karana et al.
(2022) menyatakan bahwa kecerdasan spiritual adalah kemampuan jiwa untuk
melihat dan memberikan makna positif di balik setiap masalah, kenyataan, maupun
penderitaan yang dihadapi. SQ memberikan landasan nilai, etika, moral, dan
kebijaksanaan yang mendasari setiap keputusan serta tindakan pegawai dalam
bekerja. Pegawai yang memiliki SQ tinggi cenderung memiliki tekad kuat,
berwawasan jauh ke depan, memiliki kepribadian positif, serta menjunjung tinggi
kejujuran dalam menjalankan tugas-tugas pelayanan publik. Sinergi antara EQ yang
mengelola aspek emosional interpersonal dan SQ yang memberi makna mendalam
pada pekerjaan menjadi kombinasi yang sangat dibutuhkan untuk mendorong
produktivitas kerja yang optimal.

Pengaruh positif EQ dan SQ terhadap kinerja telah dibuktikan oleh berbagai
studi terdahulu, seperti penelitian Nani et al. (2021) pada industri jasa perhotelan di
Bandar Lampung, Karana et al. (2022) di Rumah Sakit Baptis Kediri, serta Sari et al.
(2020) di Lembaga Neptune Kediri. Meskipun demikian, penelitian yang menguji
dan menganalisis secara khusus dinamika pengaruh EQ dan SQ terhadap kinerja
aparatur di lingkungan dinas pelayanan perizinan terpadu, khususnya pada
DPMPTSP Kabupaten Bulungan, sejauh ini belum pernah dilakukan. Adanya
kesenjangan penelitian (research gap) dan urgensi pemecahan masalah kinerja di
lapangan mendorong perlunya pengkajian secara ilmiah. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan dengan judul "Pengaruh Emotional Quotient (EQ) dan Spiritual
Quotient (SQ) terhadap Kinerja Pegawai di Lingkungan Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bulungan".

METODOLOGI

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian
kuantitatif dengan rancangan deskriptif-eksplanatori yaitu metode penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif (angka dan statistik) untuk menjelaskan
hubungan sebab-akibat antar variabel, menguji hipotesis, dan menjawab pertanyaan
'apakah' atau 'bagaimana' suatu fenomena terjadi dengan mengukur pengaruh satu
variabel terhadap variabel lainnya.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:117). Dari
pengertian tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua
pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Bulungan yang berjumlah 38 orang.

Jumlah pegawai DPMPTSP berjumlah 38 orang, berarti bahwa jumlah populasi
kurang dari 100 orang, maka semua pegawai Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bulungan berjumlah 38 pegawai.
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KABUPATEN BULUNGAN
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Emotional Quotient (EQ) Terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bulungan

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang telah disajikan
sebelumnya didapatkan hasil bahwa nilai koefisien regresi untuk variabel X1
yaitu Emotional Quotient (EQ) sebesar 0,199, hal ini menunjukkan bahwa
variabel Emotional Quotient (EQ) mempunyai pengaruh yang positif terhadap
kinerja pegawai yang berarti bahwa setiap kenaikan satuan variabel Emotional
Quotient (EQ) maka akan mempengaruhi kinerja pegawai sebessar 0,199 dengan
asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. Dari hasil uji t
terlihat bahwa t hitung variabel Emotional Quotient (EQ) adalah 2,304 > t tabel
2,030. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,027 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel Emotional Quotient (EQ) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai DPMPTSP Kabupaten Bulungan.

Emotional Quotient (EQ) atau kecerdasan emosional adalah kemampuan
mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan
memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada
diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Indikator variabel
Emotional Quotient (EQ) atau kecerdasan emosional adalah kesadaran diri,
pengendalian diri, motivasi, empati, keterampilan sosial. Indikator dari variabel
Emotional Quotient (EQ) yang memberi kontribusi dominan dalam penelitian ini
yaitu motivasi, dengan nilai Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 96,31.
Dengan motivasi yang kuat untuk menjadi pribadi yang lebih baik, disiplin dan
bertanggung jawab serta pengelolaan emosi yang baik, pegawai DPMPTSP
dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja dalam pencapaian tujuan
organisasi. Semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki oleh pegawai,
maka semakin baik pula kinerja yang dimiliki oleh pegawai tersebut.

Variabel Emotional Quotient (EQ) atau kecerdasan emosional berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai DPMPTSP Kabupaten Bulungan, hal ini
disebabkan karena pegawai menyadari pentingnya kesadaran diri, pengendalian
diri, empati dan motivasi dalam bekerja. Sifat pengaruh yang bertanda positif
menunjukkan bahwa apabila kecerdasan emosional mengalami kenaikan maka
kinerja juga meningkat. Hal ini sesuai dengan teori Goleman (1995), yang
menyebutkan bahwa pengaturan diri, merupakan pengelolaan emosi yang
memudahkan untuk mencapai sasaran dengan cara mengelola kondisi, sumber
daya diri sendiri, dan bertanggung jawab atas kinerja pribadi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitepu et
al (2020) yang menyatakan bahwa Kecerdasan Emosional mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Balai Besar POM di Banda
Aceh. Penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Kusumawardani et al (2021) yang menyatakan bahwa Kecerdasan Emosional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Bagian Umum
Sekretariat Daerah Kota Kediri.
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Dengan nilai capaian Emotional Quotient (EQ) atau kecerdasan emosional
yang tinggi menjadikan pertimbangan bagi organisasi untuk meningkatkan
kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial
yang ada pada diri para pegawainya dalam pencapaian tujuan organisasi.

2. Pengaruh Spiritual Quotient (SQ) Terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bulungan

Dari hasil analisis regresi linear berganda pada penelitian ini didapatkan
hasil bahwa nilai koefisien regresi untuk variabel X2 yaitu Spiritual Quotient
(SQ) sebesar 0,373, hal ini menunjukkan bahwa variabel Spiritual Quotient (SQ)
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja pegawai yang berarti bahwa
setiap kenaikan satuan variabel Spiritual Quotient (S5Q) maka akan
mempengaruhi kinerja pegawai sebessar 0,373 dengan asumsi bahwa variabel
lain tidak diteliti dalam penelitian ini. Dari hasil uji t terlihat bahwa t hitung
Variabel Spiritual Quotient (SQ) adalah 7,711 > t tabel 2,030. Dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Spiritual
Quotient (SQ) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
DPMPTSP Kabupaten Bulungan.

Spiritual Quotient (SQ) atau Kecerdasan Spiritual merupakan kecerdasan
untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna serta nilai, dengan
menempatkan hidup dan perilaku dalam konteks yang lebih luas dan
menjadikannya puncak kecerdasan yang memberi arah dan tujuan hidup yang
lebih bermakna. Indikatornya meliputi kemampuan bersikap fleksibel, tingkat
kesadaran diri yang tinggi, kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan
penderitaan, kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit, kualitas
hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai, keengganan untuk menyebabkan
kerugian yang tidak perlu, berpandangan holistik, kecenderungan untuk selalu
bertanya “mengapa” atau “bagaimana”.

Indikator dari variabel Spiritual Quotient (SQ) atau kecerdasan spiritual
yang memberi kontribusi dominan dalam penelitian ini yaitu tingkat kesadaran
tinggi, dengan nilai Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 92,10. Dengan
tingkat kesadaran yang tinggi terhadap ketaatan aturan, jujur dan tanggung
jawab pegawai DPMPTSP dapat bekerja lebih efektif, disiplin, dan mampu
meminimalisir terjadinya konflik dan kesalahan dalam menyelesaikan tugas.
Semakin tinggi kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh seorang pegawai, maka
akan semakin baik pula kinerja yang dimiliki pegawai tersebut.

Variabel Spiritual Quotient (SQ) atau kecerdasan spiritual berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini disebabkan pegawai menyadari
pentingnya untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan yang baru, jujur,
disiplin, beretika dan tidak mudah menyerah dalam bekerja. Sifat pengaruh yang
bertanda positif menunjukkan bahwa apabila kecerdasan spiritual mengalami
kenaikan maka kinerja juga akan meningkat. Hasil penelitian ini mendukung
teori dari Zohar dan Marshall (2001), yang mendefinisikan Spiritual Quotient
(SQ) atau kecerdasan spiritual sebagai kecerdasan untuk menghadapi dan
memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan
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perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas. Pegawai yang telah
menggunakan kecerdasan spiritualnya, mereka akan menjadi pribadi yang
kreatif, intuisi, bisa menerima segala secara apa adanya.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Candra
(2020) dengan hasil penelitiannya yaitu bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Hasanah Surveyor Raya
Pekanbaru. Penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Atfarul et al (2025) dengan hasil penelitiannya yaitu kecerdasan spiritual
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor BPBD
Provinsi Sulawesi Tengah. Dengan kecerdasan spiritual yang tinggi pegawai
mempunyai kemampuan untuk bersikap fleksibel, mampu beradaptasi terhadap
perubahan dan mempunyai tingkat kesadaran yang tinggi untuk berlaku jujur,
disiplin serta menghindari konflik internal untuk peningkatan kinerja dalam
pencapaian tujuan organisasi.

3. Pengaruh Emotional Quotient (EQ) dan Spiritual Quotient (SQ) Terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Bulungan

Hasil dari analisis regresi linear berganda pada penelitian ini menyebutkan
bahwa berdasarkan hasil Standardized Coefficient Beta dari masing-masing
variabel bebas dapat diketahui bahwa variabel bebas yang berpengaruh
dominan terhadap variabel terikat adalah variabel Spiritual Quotient (SQ) atau
Kecerdasan Spiritual karena menunjukkan nilai Standardized Coefficient Beta
yang lebih besar yaitu bernilai 0,742 sedangkan nilai Standardized Coefficient
Beta variabel bebas Emotional Quotient (EQ) atau kecerdasan emosional yaitu
sebesar 0,222. Hal ini berarti bahwa dari kedua variabel independen yaitu
Emotional Quotient da Spiritual Quotient, yang paling mempengaruhi variabel
Kinerja Pegawai adalah Spiritual Quotient, semakin tinggi kecerdasan spiritual
yang dimiliki pegawai DPMPTSP Kabupaten Bulungan maka meningkat pula
kinerja pegawainya.

Dalam penelitian ini diperoleh F hitung 79,848 > F tabel 3,27. Dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel X1 yaitu
Emotional Quotient (EQ) dan variabel X2 yaitu Spiritual Quotient (SQ) secara
serempak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y).

Kinerja Pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan oleh instansi. Indikator dari variabel Kinerja
Pegawai yaitu kualitas kerja, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas,
kemandirian, komitmen kerja.

Variabel Emotional Quotient (EQ) atau Kecerdasan Emosional dan Spiritual
Quotient (SQ) atau Kecerdasan Spiritual secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada DPMPTSP Kabupaten
Bulungan, hal ini berarti bahwa pegawai mampu mengelola emosi, membangun
hubungan baik, jujur, disiplin, memotivasi diri, meningkatkan kesadaran diri
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untuk bekerja yang profesional dan bertanggung jawab untuk mencapai target
organisasi. Sifat pengaruh yang bertanda positif menunjukkan bahwa apabila
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual secara bersama mengalami
kenaikan maka kinerja juga meningkat.

Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020), Candra
(2020) dan Nani et al (2021) dengan hasil penelitiannya diperoleh bahwa
Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual bersama-sama berpengaruh
pada kinerja pegawai. Penelitian ini juga mendukung teori Robbins (2016) yang
menyebutkan bahwa kinerja dipengaruhi oleh kemampuan dan motivasi.
Emotional Quotient (EQ) dan Spiritual Quotient 105 (SQ) sangat berpengaruh
terhadap kinerja pegawai DPMPTSP Kabupaten Bulungan yaitu dengan
Emotional Quotient (EQ) dan Spiritual Quotient (SQ) yang kuat membuat
pegawai DPMPTSP Kabupaten Bulungan mempunyai kemampuan dan motivasi
dalam mengelola emosi, membangun hubungan baik, jujur, disiplin,
meningkatkan kesadaran diri mentaati aturan sehingga dapat tercapai kinerja
yang profesional dan bertanggung jawab. Semakin tinggi kecerdasan emosional
dan kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh seorang pegawai, maka semakin
meningkat kinerja yang dimiliki oleh pegawai tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dari itu peneliti

membuat kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel Emotional Quotient berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kecerdasan emosional yang dimiliki oleh pegawai DPMPTSP Kabupaten
Bulungan maka semakin baik pula kinerja yang dimiliki oleh pegawai tersebut.
Variabel Spiritual Quotient berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
kinerja pegawai. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa semakin tinggi
kecerdasan spiritual yang dimiliki pegawai DPMPTSP Kabupaten Bulungan
akan berdampak pada peningkatan kinerja pegawai tersebut.

Variabel Emotional Quotient dan Spiritual Quotient secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. Dari hasil
tersebut dapat diketahui bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional dan
kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh pegawai maka akan berpengaruh

terhadap peningkatan kinerja yang dimiliki oleh pegawai tersebut.
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